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MOTTO 
 
”Sesungguhnya  sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
suatu urusanmu), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya 
kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. Alam Nasyrah : 6-8) 
 
“Learn from yesterday, live from today, and hope for tomorrow”  
(Albert Einstein) 
 
“Doa dan usaha adalah kunci keberhasilan” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study was to determine the effect of inflation and deposits on 
BPRS consumptive financing in Indonesia for the period 2015-June 2018. The population in 
this study were all BPRS in Indonesia. The sampling technique uses nonprobability 
techniques or saturated samples with secondary data obtained from Islamic Banking 
Statistics. 
 This research variable uses two variables, namely the dependent variable and the 
independent variable. For the dependent variable (Y) of this study is consumer financing. For 
independent variables (X) include: inflation (X1) and DPK (X2). The research method used is 
quantitative research methods. For the method of data analysis using multiple linear 
regression analysis. Whereas for processing data using the SPSS 20 program. 
 The results showed that the variables examined between the dependent and 
independent variables, that the results of the research test using multiple linear regression 
analysis obtained inflation of 4.074, which means that inflation has a significant positive 
effect on BPRS consumptive financing in 2015-June 2018. Deposits (Third Party Funds) 
amount to 28,126, which means deposits have a positive and significant effect on BPRS 
consumptive financing for 2015-June 2018. Of the three the independent variable can be 
concluded that the DPK variable is the variable that has the greatest influence on consumer 
financing. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inflasi dan DPK terhadap 
pembiayaan konsumtif BPRS di Indonesia periode 2015-Juni 2018. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh BPRS di Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
nonprobability atau sampel jenuh dengan data sekunder yang diperoleh dari Statistik 
Perbankan Syariah.  
Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah pembiayaan 
konsumtif. Untuk variabel independen (X) meliputi: inflasi (X1) dan DPK (X2). Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Sedangkan untuk olah data dengan 
menggunakan program SPSS 20. 
Hasil penelitian menunjukkan dari variabel-variabel yang telah diteliti antara  variabel 
dependen dan independen, bahwa hasil uji penelitian menggunakan analisis regresi linier 
berganda diperoleh inflasi sebesar 4,074 yang berarti inflasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap pembiayaan konsumtif BPRS tahun 2015-Juni 2018. DPK (Dana Pihak Ketiga)  
sebesar 28,136 yang artinya DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 
konsumtif BPRS tahun 2015-Juni 2018. Dari ketiga variabel independen tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel DPK merupakan variabel yang memiliki pengaruh terbesar 
terhadap pembiayaan konsumtif. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah   
 Sulit dipungkiri bahwa di Indonesia pembiayaan konsumtif tumbuh lebih cepat dari 
pada pembiayaan produktif. Dalam Badan Pusat Statistik (BPS, 2017) menyebutkan bahwa 
ada beberapa indeks kelompok pengeluaran pada bulan Desember 2017 yaitu kelompok 
bahan makanan sebesar 2,26%, makanan jadi, minuman, rokok, dan tembakau sebesar 0,30%, 
perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar sebesar 0,17%, sandang sebesar 0,13%, 
kesehatan sebesar 0,18%, pendidikan, rekreasi, dan olahraga sebesar 0,07%, transpor, 
komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,75%. 
Tuntutan perkembangan zaman yang mobilemengakibatkan masyarakat cenderung 
berperilaku konsumtif terhadap berbagai produk maupun barang, sehingga kebutuhan mulai 
tidak terbatas tanpa didukung oleh pedapatan yang seimbang, membuat masyarakat mencari 
berbagai alternatif pembiayaan pada lembaga perbankan, baik perbankan konvensional 
maupun perbankan syariah.  
Kredit konsumsi diakui merupakan fasilitas yang memberikan nasabah kemudahan 
untuk memperoleh sesuatu, seperti mobil, motor, rumah dan berbagai barang konsumsi 
(Jelantik, 2013:201). Salah satu alternatif yang diminati masyarakat dalam melakukan 
pembiayaan adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Perkembangan BPRS di 
Indonesia pada tahun 2017 mengalami peningkatan jumlah bank dari tahun sebelumnya, yaitu 
pada tahun 2017 jumlah BPRS 167 bank dan pada Juni2018 jumlah BPRS naik menjadi 168 
bank (Statistik Perbankan Syariah, 2018). 
Pada tahun 2015 sampai Juni 2018 pembiayaan konsumtif BPRS mengalami 
peningkatan secara signifikan. Peningkatan tersebut bisa di karenakan sistem yang diterapkan 
 
 
oleh BPRS sesuai dengan keinginan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan barang 
konsumsi. Menurut Endarjuna (2016:2) pembiayaan konsumtif umumnya lebih terjamin 
karena berbentuk barang yang memiliki nilai jual, menyebabkan pembiayaan konsumtif lebih 
diminati. 
 
Tabel 1.1 
Pembiayaan konsumtif BPRS di Indonesia  
Periode 2015-Juni2018 
Juta Rupiah  
Tahun  Jumlah Pembiayaan  
2015 2.097.224 
2016 2.799.794 
2017 3.576.863 
Juni 2018 3.862.266 
 Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Juni 2018. 
Namun jika terlalu banyak menggunakan pembiayaan konsumtif menyebabkan 
dampak krisis global yang berkepanjangan (Endarjuna, 2016:2). Untuk itu perbankan syariah 
juga harus fokus menyalurkan pembiayaan produktif, sebab pembiayaan produktif dapat 
memberikan efek berganda (multiplier effect) yang efektif pada proses pembangunan 
khususnya dalam menciptakan lapangan kerja baru. 
Pembiayaan konsumsi yang mengalami peningkatan namun tidak terawasi dapat 
berakibat buruk terhadap perekonomian, terutama apabila pihak bank tidak mampu menilai 
dengan baik potensi atau kemampuan membayar dari seorang debitor dan dikhawatirkan 
dapat menganggu stabilitas keuangan (financial stability) Indonesia. 
Lebih jauh lagi, komsumsi yang terus meningkat ini akan menyebabkan surplus 
permintaan (over demand) yang akhirnya memicu industri untuk meningkatkan harga dan 
produksibarang. Kenaikan tingkat harga barang (inflasi) akhirnya akan meningkatkanjumlah 
 
 
uang yang beredar, yang bila tidak dikendalikan akan mendepresiasi (menurunkan nilai mata 
uang) rupiah.  
Inflasi dapat diindikasikan dengan adanya peningkatan harga-harga barang yang 
berlangsung secara umum dan terus menerus (Jelantik, 2013:201). Tingkat inflasi yang tinggi 
biasanya dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang terlalu panas (over head), artinya kondisi 
ekonomi mengalami permintaan atas produk melebihi kapasitas penawaran produknya. 
Dalam kondisi tersebut terjadi inflasi yang deras, dimana ada kecenderungan inflasi yang 
tinggi akan menyebabkan permintaan akan naik (Wahab, 2015:21).  
Sementara jika dilihat dari data inflasi dan dikaitkan dengan dominasi pada 
pembiayaan konsumtif BPRS, terjadi kesenjangan dengan teori yang dibangun oleh Wahab. 
Pada fakta data di Bank Indonesia (2017) pada tahun 2016 inflasi mengalami penurunan dari 
tahun 2015. Pada tahun 2015 inflasi tumbuh 3,35% sedangkan pada tahun 2016 inflasi 
tumbuh lebih rendah yaitu 3,02% dan pada OJK (2017) pembiayaan konsumtif mengalami 
pertumbuhan dari Rp. 2,1 triliun menjadi Rp. 2,8 triliun. 
Selain itu, DPK merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
penyaluran kredit perbankan. Hal ini dikarenakan dalam menjalankan fungsi perantara 
keuangan (financial intermediary), DPK merupakan sumber utama (Pratama, 2010). Menurut 
Kusnaidi (2009), DPK merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit perbankan. 
Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka semakin besar pula jumlah kredit yang 
disalurkan (Jelantik, 2013). 
Sementara jika dilihat dari data DPK dan dikaitkan dengan dominasi pada 
pembiayaan konsumtif BPRS, terjadi kesenjangan dengan teori yang di bangun oleh Jelantik. 
Pada fakta data di statistik perbankan syariah, DPK BPRS pada bulan Juni 2017 mengalami 
penurunan dari bulan sebelumnya. Pada bulan Mei 2017 tumbuh sebesar Rp. 6,113 triliun 
sedangkan pada bulan Juni 2017 DPK tumbuh lebih rendah yaitu Rp. 6,042 triliun. Dan 
 
 
pembiayaan konsumtif BPRS pada bulan Juni mengalami peningkatan dari bulan sebelumya 
yaitu Rp. 3,102 triliun dari yang semula Rp. 3,310 triliun. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dan 
mencoba menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya permintaan pembiayaan 
konsumtif pada bank syariah dengan judul “Pengaruh Inflasi Dan DPK Terhadap 
Pembiayaan Konsumtif BPRS di Indonesia Periode 2015-Juni 2018”. 
  
 
 
1.2 Identifikasi Masalah    
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka muncul berbagai permasalahan yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Jumlah permintaan pembiayaan konsumtif yang meningkat secara terus menerus 
dapat menyebabkan perekonomian memburuk. 
2. Terdapat gap atau perbedaan teori dengan data. Wahab menyatakan apabila inflasi 
tinggi maka penyaluran kredit juga akan mengalami peningkatan namun tidak sesuai 
dengan fakta data. Jelantik menyatakan semakin besar DPK yang berhasil dihimpun 
maka semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan namun tidak sesuai dengan 
fakta data. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Apabila dikaji lebih dalam maka dapat dilihat luasnya permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini, maka pembatasan masalah sangat diperlukan agar penelitian ini dapat 
menyajikan hasil yang akurat. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terfokus dan 
menghindari penafsiran yang tidak diinginkan atas hasil penelitian maka penelitian ini dititik 
beratkan kepada pengaruh inflasi dan DPK terhadap pembiayaan konsumtif BPRS di 
Indonesia. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan konsumtif BPRS di Indonesia 
periode 2015-Juni 2018? 
 
 
2. Apakah DPK berpengaruh terhadap pembiayaan konsumtif BPRS di Indonesia 
periode 2015-Juni 2018? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan diatas, maka diperoleh tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah variabel inflasi mempengaruhi pembiayaan konsumtif 
BPRS di Indonesia periode 2015-Juni 2018? 
2. Untuk mengetahui apakah variabel DPK mempengaruhi pembiayaan konsumtif BPRS 
di Indonesia periode 2015-Juni 2018? 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut ini: 
1. Bagi Penulis 
Pada penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan penulis sesuai dengan 
penelitian ini, disamping teori-teori yang telah penulis dapat atau diberikan selama 
mengikuti perkuliahan yang bermanfaat bagi penulis,  serta sebagai syarat untuk 
mencapai gelar sarjana. 
  
 
 
2. Bagi Perbankan Syariah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi bank syariah dan hasil 
penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembiayaan bank syariah 
agar bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
3. Bagi Kampus 
Sebagai sebagai acuan referensi serta sebagai bahan penunjang untuk penelitian 
selanjutnya. 
4. Bagi masyarakat umum  
Sebagai masukan bagi kalangan masyarakat untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan 
dengan pembiayaan konsumsi. 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
 Terlampir 
 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
 Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan 
Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Jadwal Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 
  
 
 
BAB II: Landasan Teori 
Pada bab ini membahas tentang teori Pembiayaan Konsumtif, Inflasi, DPK, 
Hasil Penelitian yang Relevan, Kerangka Pemikiran, dan Perumusan 
Hipotesis. 
BAB III: Metode Penelitian  
Pada bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 
Pada bab ini berisi tentang Analisis dan Pembahasan hasil penelitian yang 
dilakukan. 
BAB V: Penutup 
Pada bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran-Saran yang diperlukan. 
 
 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Dalambab 2 ini, peneliti akan membahas tentang landasan teori yang berisi kajian 
teori berupa teori pembiayaan konsumtif (definisi pembiayaan, tujuan, fungsi, unsur 
pembiayaan serta konsep pembiayaan konsumtif), teori inflasi (definisi, faktor, dan jenis 
inflasi) dan teori  DPK (definisi DPK). 
Selain itu, dalam bab 2 ini meliputi teori hubungan inflasi terhadap pembiayaan 
konsumtif dan hubungan DPK terhadap pembiayaan konsumtif, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pembiayaan Konsumtif  
1. Definisi, tujuan, fungsi dan unsur-unsur pembiayaan 
 Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 
maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah 
kepada nasabah (Muhammad, 2005:304).  
Sementara itu, pengertian pembiayaan menurut pendapat Kasmir (2015:82) adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak-pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  
Sedangkan pengertian pembiayaan dalam UU No.10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 12 
adalah “pembiayaan berdasarkan prinsip syariah diartikan sebagai penyediaan uang atau 
 
 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuanatau kesepakatan antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil” 
(www.bphn.go.id). 
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa baik kredit maupun pembiayaan dapat 
berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit 
untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) 
dengan nasabah penerima kredit (debitur), dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam 
perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing masing, termasuk jangka waktu serta 
bagi hasil yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sanksi apabila si debitur 
ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.  
Menurut Muhamad (2014:303) pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank 
syariah, tujuan pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syariah terkait dengan stakeholder 
ada 5 yaitu 
a. Pemilik 
Dari sumber pendapatan diatas, para pemilik akan mengharapkan dan memperoleh 
penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut. 
  
 
 
b. Pegawai 
Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh kesejahteraan dari bank yang 
dikelolanya.  
c. Masyarakat 
1) Pemilik dana 
Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari dana yang diinvestasikan 
akan diperoleh bagi hasil. 
2) Debitur yang bersangkutan 
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, mereka terbantu guna 
menjalankan usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk pengadaan 
barang yang diinginkannya (pembiayaan konsumtif). 
3) Masyarakat umumnya-konsumen 
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya. 
d. Pemerintah 
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan 
pembangunan Negara, disamping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan 
atas keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan).  
e. Bank 
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan, diharapkan bank 
dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya agar tetap survival dan meluas 
jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat dilayaninya. 
Menurut Adhim (2016:1) tujuan pembiayaan ada 2. Pertama, profitability bertujuan 
untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagihasil yang 
diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. Bank hanya akan menyalurkan 
pembiayaan kepada nasabah yang diyakini mampu atau mau mengembalikan pembiayaan 
 
 
yang telah diterimanya. Dalam faktor kemampuan dan kemauan ini tersimpul unsur 
keamanan sekaligus juga unsur keuntungan dari suatu pembiayaan, sehingga unsur tersebut 
saling berkaitan. 
Kedua, safety atau keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai tanpa hambatan yang 
berarti. Dengan keamanan ini dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, 
barang, atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya, sehingga keuntungan yang 
diharapkan dapat menjadi kenyataan. 
Menurut Muhamad (2014:304) fungsi pembiayaan dalam kehidupan perekonomian 
antara lain: 
a. Dapat meningkatkan daya guna uang. 
Maksudnya jika uang disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. 
Dengan diberikan pembiayaan, uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan 
barang atau jasa. 
b. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu wilayah ke 
wilayah lainya. Sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh 
pembiayaan maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang. 
c. Meningkatkan daya guna dan peredaran uang. 
Yang dimaksud meningkatkan daya guna dan peredaran barang yaitu pembiayaan 
yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur untuk mengolah barang 
yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.  
d. Meningkatkan kegairahan usaha. 
 
 
Meningkatkan kegairahan usaha maksutnya yaitu bagi penerima pembiayaan tentu 
akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha. Apalagi nasabah yang mempunyai 
dana pas-pasan, dengan pembiayaan akan memperoleh tambahan modal.  
e. Meningkatkan pemerataan pendapatan. 
Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama 
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah pembiayaan diberikan untuk 
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja, sehingga 
dapat pula mengurangi pengangguran. Selain itu masyarakat yang ada disekitar pabrik 
juga dapat meningkatkan pendapatannya seperti membuka warung atau jasa lainya.  
f. Meningkatkan hubungan internasional negara yang maju, mempunyai cadangan 
devisa dan tabungan yang tinggi. 
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan dan saling membutuhkan 
antara penerima pembiayaan dengan pemberi pembiayaan. Pemberian pembiayaan 
oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainya.  
Dalam dunia perbankan syariah terdapat kesepakatan diantara nasabah dan bank. 
Kesepakatan ini merupakan aturan yang nanti dijalankan pada saat pembiayaan dilakukan. 
Menurut Ali (2008:46) unsur-unsur yang ada dalam pembiayaan syariah ada 5,  pertama 
kepercayaan, maksudnya kepercayaan yang diberikan oleh bank pengguna dana merupakan 
dasar utama atau pondasi pertama untuk dana atau biaya diberikan. Oleh karena itu 
diperlukan penyelidikan secara mendalam mengenai nasabah baik intern maupun ekstern.  
Kedua kesepakatan, maksudnya kesepakatan antara pihak pemohon atau peminjam 
dengan pihak bank dituangkan semua dalam perjanjian yang disebut dengan akad yang 
diketahui dan ditandatangani oleh kedua belah pihak. Ketiga jangka waktu maksudnya jangka 
waktu menjadi batasan waktu seberapa lama dana akan dikembalikan, dimana sudah 
 
 
disepakati oleh kedua belah pihak ketika akad dibuat. Dan dapat diperpanjang atau dipercepat 
dengan alasan tertentu yang tentunya telah diketahui kedua belah pihak. 
Keempat resiko, maksudnya tidak semua peminjam dapat berjalan dengan lancar, 
terkadang ada resiko yang muncul. Didalam pembiayaan resiko ditanggung oleh kedua belah 
pihak bergantung pada besar porsi modal. Dan pada umumnya resiko menjadi tanggungan 
bank baik resiko yang disengaja atau tidak disengaja. Kelima balas jasa, maksudnya jika pada 
bank konvensional balas jasa dikenal dengan nama bunga, maka di bank syariah balas jasa 
dikenal dengan nama bagi hasil.  
2. Konsep Pembiayaan Konsumtif Perbankan Syariah  
Dua fungsi utama bank syariah adalah mengumpulkan dana dan menyalurkan dana. 
Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank syariah adalah pemberian pembiayaan kepada 
debitur yang membutuhkan, baik untuk modal usaha maupun untuk konsumsi (Muhammad, 
2015:303).  
Menurut Antonio (2001:161) berdasarkan sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi 
menjadi dua bagian antara lainpertama pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi. Dalam arti luas yaitu untuk peningkatan 
usaha, baik usaha produksi, perdagangan maupun investasi.Kedua pembiayaan konsumtif, 
yaitu jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat 
perorangan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
Menurut Karim (2016:244) jenis akaddalam produk pembiayaan syariah, pembiayaan 
konsumtif dapat dibagi menjadi 5 bagian yaitu pembiayaan konsumen akad murabahah, 
pembiayaan konsumen akad IMBT, pembiayaan konsumen akad ijarah, pembiayaan 
konsumen akad istishna’, danpembiayaan konsumen akad qard dan ijarah. 
 
 
Menurut Antonio (2001:168) bank syariah dapat menyediakan pembiayaan konsumtif 
untuk pemenuhan barang konsumsi dengan menggunakan skema berikut ini : 
a. Al-ba’i bi tsaman ajil atau jual beli dengan angsuran merupakan kontrak murabahah 
dimana barang yang diperjualbelikan tersebut diserahkan segera dikemudian hari 
secara angsuran.  
b. Al-ijarah al-muntahia atau sewa beli merupakan transaksi yang diikuti dengan proses 
perpindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Transaksi ini sejenis perpaduan 
antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan 
kepemilikan barang tangan penyewa. 
c. Al-musyarakah mustanaqhishah atau decresing participation, dimana secara bertahap 
bank menurunkan jumlah partisipannya. Maksutnya yaitu ketika akad ini telah 
berlangsung asset salah satu kongsi dari keduanya akan berpindah tangan ke kongsi 
yang satunya, dengan perpindahan dilakukan melalui mekanisme pembayaran secara 
bertahap. 
d. Ar-rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa. Untuk membantu nasabah dalam 
pembiayaan kegiatan multiguna. Rahn sebagai produk pinjaman, berarti bank hanya 
memperoleh imbalan atas penyimpanan, pemeliharaan, asuransi dan administrasi 
barang yang digadaikan. 
Dalam menetapkan akad pembiayaan konsumtif Karim (2016:244), langkah-langkah 
yang perlu dilakukan bank adalah sebagai berikut : 
a. Apabila kegunaan pembiayaan yang dibutuhkan nasabah adalah untuk kebutuhan 
konsumtif semata, harus dilihat dari sisi apakah pembiayaan tersebut berbentuk 
pembelian barang atau jasa.  
b. Jika untuk pembelian barang, faktor selanjutnya yang harus dilihat adalah apakah 
barang tersebut berbentuk ready stock atau goods in process. Jika ready stock, 
 
 
pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan murabahah. Namun, jika berbentuk 
goods in process, yang harus dilihat berikutnya adalah dari sisi apakah proses barang 
tersebut memerlukan waktu dibawah 6 bulan, pembiayaan yang diberikan adalah 
pembiayaan salam. Jika proses barang tersebut memerlukan waktu lebih dari 6 bulan, 
pembiayaan yang diberikan adalah istishna’.  
c. Jika pembiayaan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan nasabah dibidang 
jasa, pembiayaan yang diberikan adalah ijarah.  
 
2.1.2.  Inflasi 
Inflasi merupakan salah satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu 
kecenderungan akan naiknya harga barang-barang secara umum. Yang berarti terjadi 
penurunan nilai uang (Judisseno, 2005:16). Sedangkan menurut Boediono (2011:155) 
mengemukakan bahwa inflasi adalah kecenderungan harga-harga untuk menaik secara umum 
dan terus menerus. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kenaikan harga barang 
secara terus menerus (inflasi) dapat mengakibatkan nilai uang yang ada menjadi turun 
(devaluasi) sehingga berdampak pada tingkat konsumsi masyarakat.  
Menurut Tandris (2014:246), terdapat tiga kemungkinan yang harus dipenuhi agar 
dapat dikatakan telah terjadi inflasi yaitu : 
a. Kenaikan harga. 
Harga suatu komunitas dikatakan naik jika menjadi lebih tinggi dari pada harga 
periode sebelumnya. Perbandingan tingkat harga bisa dilakukan dengan jarak waktu 
yang lebih panjang, seminggu, sebulan, triwulan, dan setahun.  
b. Bersifat umum. 
Kenaikan harga suatu komoditas belum dapat dikatakan berdampak inflasi jika 
kenaikan tersebut tidak menyebabkan harga-harga secara umum naik.  
 
 
c. Berlangsung terus-menerus. 
Kenaikan harga yang bersifat umum juga belum akan menimbulkan inflasi jika 
terjadinya hanya sesaat. Karena itu perhitunan inflasi dilakukan dalam rentang waktu 
minimal sebulan. Sebab dalam sebulan akan terlihat apakah kenaikan harga bersifat 
umum dan terus-menerus. Rentang waktu yang lebih panjang adalah triwulan dan 
tahunan. 
MenurutBoediono (2011:156) berdasarkan jenisnya inflasi dapat dibedakan menjadi 
2, pertama, Inflasi tarikan permintaan (demand pull inflation) terjadi akibat adanya 
permintaan total yang berlebihan, dimana biasanya dipicu oleh membanjirnya likuiditas di 
pasar sehingga terjadi permintaan yang tinggi dan memicu perbankan pada tingkat harga. 
Bertambahnya volume alat tukar atau likuiditas yang terkait dengan permintaan terhadap 
barang dan jasa mengakibatkan bertambahnya permintaan terhadap faktor-faktor produksi 
tersebut. 
Kedua, inflasi desakan biaya (cost push inflation) terjadi akibat adanya kelangkaan 
produksi dan juga termasuk adanya kelangkaan distribusi, walau permintaan secara umum 
tidak ada perubahan yang meningkat secara signifikan. Adanya ketidak-lancaran aliran 
distribusi ini atau berkurangnya produksi yang tersedia rata-rata permintaan normal dapat 
memicu kenaikan harga sesuai dengan berlakunya hukum permintaan-penawaran, atau juga 
karena terbentuknya posisi nilai perekonomian yang baru terhadap produk tersebut akibat 
pola atau skala distribusi yang baru.  
Menurut Boediyono (1994:156), berdasarkan tingkat keparahannya inflasi dapat 
dibedakan menjadi 4, pertama inflasi ringan yaitu kurang dari 10%/tahun, kedua, inflasi 
sedang yaitu antara 10% sampai 30%/tahun, ketiga, inflasi berat yaitu antara 30% sampai 
100%/tahun dan keempat hiperinflasi yaitu lebih dari 100%/tahun.  
 
 
Menurut Rahardja dan Manurung (2004:155) Faktor tingkat inflasi merupakan 
kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus- menerus. Inflasi dapat 
menyebabkan permintaanmasyarakat akan barang dan jasa menurun, inflasi menyebabkan 
harga-harga barang naik sehingga konsumsi masyarakat akan barang dan jasa secara otomatis 
menurun. 
Tingkat konsumsi masyarakat yang menurun akan menyebabkan banyak perusahaan 
mengalami kerugian sehingga akan mengurangi keinginan produsen dalam meningkatkan 
produksinya. Hal inipun akan berakibat pada kondisi permintaan pembiayaan di bank syariah 
tentunya. Inflasi akan menyebabkan penurunan terhadap jumlah kredit karena suku bunga 
kredit sebagaimana juga akan mempengaruhi jumlah pembiayaan (Nurul, 2008:181). 
 
  
 
 
2.1.3.  DPK 
Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan 
maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk 
simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana dari masyarakat merupakan dana terbesar yang 
dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-
pihak yang kelebihan dana dari masyarakat (Suhardjono, 2002: 155). 
Dana titipan adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dititipkan kepada bank, yang 
umumnya berupa giro atau tabungan. Pada umumnya tujuan utama masyarakat menitipkan 
dananya pada bank adalah untuk keamanan dana mereka dan memperoleh keleluasaan untuk 
menarik kembali dananya sewaktu-waktu (Muhamad, 2014: 119). 
Dana Pihak Ketiga (DPK) atau dana yang berasal dari masyarakat adalah dana yang 
berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan 
deposito. Dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang paling 
diandalkan bank yang dapat mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank. 
Dana Pihak Ketiga ini sebenarnya sama dengan bank meminjam uang pada publik atau 
masyarakat (Fahmi, 2014: 53). 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa Dana Pihak Ketiga 
(DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat individu maupun badan 
usaha berupa giro, tabungan, dan depositoberdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Dana 
pihak ketiga merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank 
dan merupakan ukuran keberhasilan bagi bank tersebut jika mampu membiayai kegiatan 
operasionalnya dari sumber dana pihak ketiga. 
Dana Pihak Ketiga dapat dihimpun dengan menggunakan Giro, Tabungan, dan 
Deposito. Dana Pihak Ketiga yang terkumpul harus digunakan untuk rentabilitas dan 
likuiditas. Dana Pihak Ketiga yang digunakan likuiditas, berarti bank mengelola dananya 
 
 
untuk safety atau untuk meningkatkan likuiditas, sedangkan DPK yang digunakan untuk 
rentabilitas, berarti bank mengelola dananya untuk mendapatkan keuntungan. Bank 
berkewajiban untuk menyalurkan kembali Dana Pihak Ketiga agar tidak mengendap (Pratama 
et al., 2016: 700). 
Selain itu, DPK merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
penyaluran kredit perbankan. Hal ini dikarenakan dalam menjalankan fungsi perantara 
keuangan (financial intermediary), DPK merupakan sumber utama (Pratama, 2010). Menurut 
Kusnaidi (2009), DPK merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit perbankan. 
Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka semakin besar pula jumlah kredit yang 
disalurkan (Jelantik, 2013). 
 
2.1.4.  Hubungan Inflasi terhadap Pembiayaan Konsumtif 
Menurut Rahardja dan Manurung (2004:155) faktor tingkat inflasi merupakan 
kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan terus menerus, sehingga inflasi dapat 
menyebabkan permintaan masyarakat akan barang dan jasa menurun, inflasi juga akan 
menyebabkan harga-harga barang naik sehingga konsumsi masyarakat akan barang dan jasa 
secara otomatis menurun. 
Tingkat konsumsi masyarakat yang menurun akan menyebabkan banyak perusahaan 
mengalami kerugian sehingga kan mengurangi keinginan produsen dalam meningkatkan 
produksinya. Hal inipun akan berakibat pada kondisi permintaan pembiayaan di bank syariah 
tentunya. Inflasi akan menyebabkan penurunan terhadap jumlah kredit karena suku bunga 
kredit sebagaimana juga akan mempengaruhi jumlah pembiayaan (Nurul, 2008:181). 
 
2.1.5. Hubungan DPK terhadap Pembiayaan Konsumtif 
 
 
DPK merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap penyaluran 
kredit perbankan. Hal ini dikarenakan dalam menjalankan fungsi perantara keuangan 
(financial intermediary),  
DPK merupakan sumber utama (Pratama, 2010). Menurut Kusnaidi (2009), DPK 
merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit perbankan. Semakin besar DPK yang 
berhasil dihimpun maka semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan (Jelantik, 2013). 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
 
Nama  Hasil Persamaan Perbedaan  
“Beberapa 
faktor yang 
mempengaruhi 
jumlah kredit 
konsumtif 
pada bank 
umum di Bali 
Tahun 2004-
2012” 
Iga Utami 
Dewi Jelantik 
dan Nyoman 
Djinar 
Setiawina 
(2013). 
Dana pihak 
ketiga, suku 
bunga kredit 
konsumtif, 
indeks harga 
konsumen dan 
kurs secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap jumlah 
kredit 
konsumtif pada 
bank umum di 
Bali tahun 
2004-2012. 
Dana pihak 
ketiga secara 
parsial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap jumlah 
kredit 
konsumtif pada 
bank umum di 
Bali tahun 
2004-2012. 
Suku bunga 
Persamaan 
antara 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Iga Utami 
Dewi Jelantik 
dan Nyoman 
Djinar 
Stiawina 
dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
suku bunga 
dan DPK 
sebagai 
variabel 
independen 
dan 
menggunakan 
kredit 
konsumtif 
sebagai 
variabel 
dependen. 
Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Iga Utami 
Dewi Jelantik dan Nyoman 
Djinar Stiawina dengan 
penelitian ini adalah pada 
varibel independennya. Iga 
dan Nyoman menggunakan 
DPK, suku bunga kredit, 
indeks harga konsumen dan 
kurs sebagai variabel 
independen, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan 
inflasi, suku bunga dan 
DPK sebagai variabel 
dependen, dan objek 
penelitiannyapun berbeda. 
 
 
kredit 
konsumtif, 
Indeks Harga 
Konsumen dan 
kurs secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap jumlah 
kredit 
konsumtif pada 
bank umum di 
Bali tahun 
2004-2012. 
“Pengaruh 
PDRB, inflasi, 
suku bunga 
Bank 
Indonesia dan 
Dana Pihak 
Ketiga 
terhadap 
penyaluran 
kredit pada 
bank-bank 
umum di 
Sulawesi 
Selatan”. 
Abdul Wahab 
(2015) 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Abdul Wahab 
menunjukkan 
bahwa PDRB 
berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan 
terhadap 
penyaluran 
kredit di 
Sulawesi 
Selatan. Suku 
bunga Bank 
Indonesia 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
penyaluran 
kredit di 
Sulawesi 
Selatan 
berpengaruh 
positif tetapi 
tidak signifikan 
terhadap 
penyaluran 
kredit di 
Sulawesi 
Selatan. Inflasi 
berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan 
terhadap 
penyaluran 
kredit di 
Persamaan 
antara 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Abdul Wahab 
dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
inflasi,suku 
bunga, dan 
DPK sebagai 
variabel 
independen, 
dan 
menggunakan 
penyaluran 
kredit sebagai 
variabel 
dependen. 
Perbedaan penelitian Abdul 
Wahab dengan penelitian ini 
menggunakan variabel 
PDRB, inflasi, suku bunga, 
dan DPK sebagai variabel 
independennya, sedangkan 
dalam penelitian ini 
menggunakan variabel 
inflasi, suku bunga, dan 
DPK terhadap pembiayaan 
konsumtif, dan objek 
penelitiannyapun berbeda. 
 
 
Sulawesi 
Selatan. Dana 
Pihak Ketiga 
berpengaruh 
positif tetapi 
tidak signifikan 
terhadap 
penyaluran 
kredit di 
Sulawesi 
Selatan. 
“Pengaruh 
tingkat suku 
bunga dan 
tingkat inflasi 
terhadap 
permintaan 
kredit pada 
PT. BPR 
Agritrans 
Batumarta”. 
Rika Sari dan 
Ali Akbar 
(2016). 
Berdasarkan 
hasil analisis uji 
T dan uji F 
menunjukkan 
bahwa ada 
pengaruh suku 
bunga, tingkat 
inflasi, terhadap 
permintaan 
kredit, baik 
secara parsial 
maupun 
simultan.  
Hasil analisis 
koefisien 
determinasi 
menunjukkan 
bahwa koefisien 
determinasi atau 
R square adalah 
0,248 yang 
artinya 24,8% 
variasi dari 
permintaan 
kredit PT. BPR 
Agritrans 
Batumarta bisa 
dijelaskan oleh 
variabel suku 
bunga, dan 
tingkat inflasi, 
sedangkan 
sisanya sebesar 
75,2% 
dijelaskan 
sebab-sebab 
yang lain. 
Persamaan 
antara 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Rika Sari dan 
Ali Akbar 
dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
tingkat suku 
bunga dan 
inflasi sebagai 
variabel 
independen, 
dan 
menggunakan 
permintaan 
kredit sebagai 
variabel 
dependen. 
Perbedaan penelitian Rika 
Sari dan Ali Akbar dengan 
penelitian in terletak pada 
tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui pengaruh tngkat 
suku bunga dan tingkat 
inflasi terhadap permintaan 
kredit pada BPR Agritrans 
Batumarta Kabupaten OKU 
Sumatra Selatan, sedangkan 
pada penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh 
inflasi, suku bunga,dan 
DPK terhadap pembiayaan 
konsumtif pada BPRS di 
Indonesia.  
“Pengaruh 
inflasi, suku 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Persamaan 
antara 
Perbedaan penelitian Jamas 
Endarjuna dengan penelitian 
 
 
bunga, dan 
bagi hasil 
terhadap 
permintaan 
pembiayaan 
konsumtif 
bank syariah 
di Jawa tengah 
tahun 2009-
2016”. 
Jamas 
Endarjuna 
(2017) 
Jamas 
Endarjuna 
menunjukkan 
bahwa inflasi 
berpengaruh 
positif dengan 
pembiayaan 
konsumtif bank 
syariah di Jawa 
Tengah, bagi 
hasil 
berpengaruh 
negatif dengan 
permintaan 
pembiayaan 
konsumtif di 
Jawa Tengah 
dan suku bunga 
berpengaruh 
signifikan 
negatif dengan 
permintaan 
pembiayaan 
konsumtif di 
Jawa Tengah.   
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Jamas 
Endarjuna 
dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
inslasi, dan 
suku bunga, 
sebagai 
variabel 
independennya 
dan 
menggunakan 
permintaan 
pembiayaan 
konsumtif 
sebagai 
variabel 
dependennya. 
ini terletak pada variabel 
independen X3, jamas 
menggunakan variabel bagi 
hasil sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan 
variabel DPK dan objek 
yang diteliti berbeda 
dantahunpenelitianya juga 
berbeda. 
PadapenelitianJamasEndarj
una, bank yang 
ditelitiadalah bank syariah 
di Jawa Tengah 
danpadaperiode 2009-2016, 
sedangkandalampenelitian 
ini yang ditelitiadalah BPRS 
(Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah) di Indonesia 
danpada periode 2015-Juni 
2018. 
 
“Analisis 
Faktor-Faktor  
Yang 
Mempengaruh
i Keputusan 
Permintaan 
Kredit Pada  
PT Bank  
Tabungan  
Negara  
Cabang  
Medan” 
Arlina dan 
Ganjang 
(2008) 
Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui dan 
menganalisis 
pengaruh faktor  
tingkat suku 
bunga, dan 
pelayanan 
nasabah dalam 
mempengaruhi 
keputusan 
permintaan 
Kredit 
Pemilikan 
Rumah (KPR). 
Studi 
menunjukkan 
bahwa tingkat 
suku bunga dan 
pelayanan 
secara serempak 
memiliki 
pengaruh yang 
 
Persamaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitian  
yang  
dilakukan oleh 
Arlina dan 
Ganjang 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
variabel suku 
bunga sebagai 
variabel  
independenya.  
Dan 
menggunakan 
variabel  kredit 
sebagai 
variabel  
dependennya. 
 
Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Arlinadan 
Ganjang yaitu, dalam 
penilitian Arlina dan 
Ganjang tidak 
menggunakan variabel 
inflasi dan variabel DPK 
sebagai variabel  
independen, dan tempat 
yang mereka teliti adalah  
bank  konvensional 
sedangkan dalam penelitian 
ini menggunakan variabel 
inflasi dan DPK sebagai 
variabel  independen dan  
tempat yang  diteliti dalam 
penelitian ini adalah BPRS 
di Indonesia. 
 
 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
permintaan 
KPR pada PT 
Bank Tabungan 
Negara Cabang 
Medan. 
 
Suku Bunga, 
Inflasi Dan 
Nilai Tukar 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Permintaan 
Kredit 
Perbankan Di 
Kota Manado 
Raimond 
Tandris,  
Parengkuan  
Tommy dan 
Sri Murni 
(2014). 
Hasil penelitian 
yang dilakukan 
menunjukan 
secara bersama 
suku bunga, 
inflasi dan nilai 
tukar 
berpengaruh 
terhadap 
permintaan 
kredit. Suku 
bunga 
berpengaruh 
negatif  namun 
signifikan 
terhadap 
permintaan 
kredit pada 
perbankan di 
Kota Manado. 
Inflasi tidak 
berpengaruh 
terhadap 
terhadap 
permintaan 
kredit dan nilai 
tukar 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
permintaan 
kredit. 
 
Persamaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitian yang  
dilakukan oleh 
Raimond 
Tandris,  
Parengkuan  
Tommy dan  
Sri  Murni 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
suku bunga 
dan inflasi 
sebagai 
variabel  
independennya
. 
 
Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang  
dilakukan oleh Raimond 
Tandris, Parengkuan  
Tommy dan Sri  Murni 
adalah mereka hanya 
menggunakan suku bunga 
dan inflasi sebagai variabel   
independen sedangkan 
dalam penelitian ini 
menambahkan DPK sebagai 
variabel indepen. Dan objek 
yang  diteliti oleh Raimond 
Tandris, Parengkuan  
Tommy dan Sri  Murni 
adalah perbankan di kota 
Manado, sedangkan objek  
yang  diteliti dalam 
penelitian ini adalah BPRS 
di Indonesia. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 
 
Beradasarkan landasan teori dan uraian penelitian sebelumnya maka disusun suatu 
kerangka pemikiran mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pemikiran 
mengenai penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1: 
Kerangka Berfikir 
      
  
        
  
  
Kerangka berfikir diatas menunjukkan bahwa pembiayaan konsumtif diduga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor berupa Inflasi dan DPK. 
 
2.4.  Hipotesis  
Hipotesis adalah satu cara dalam statistika untuk menguji “parameter” populasi 
berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima atau ditolak pada tingkat signifikan 
tertentu (Supangat, 2008:293). Berdasarkan pada penelitian tersebut dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan konsumtif 
Inflasi dapat diindikasikan dengan adanya peningkatan harga-harga barang yang 
berlangsung secara umum dan terus menerus (Jelantik, 2013:201). Tingkat inflasi yang 
tinggi biasanya dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang terlalu panas (over head), artinya 
kondisi ekonomi mengalami permintaan atas produk melebihi kapasitas penawaran 
produknya. Dalam kondisi tersebut terjadi inflasi yang deras, dimana ada kecenderungan 
inflasi yang tinggi akan menyebabkan permintaan akan naik (Wahab, 2015:21).  
Inflasi (X1) 
DPK(X2) 
Pembiayaan Konsumtif (Y) 
 
 
Dengan demikian teori diatas mendasari diturunkannya hipotesis sebagai berikut: 
H1 = terdapat pengaruh inflasi terhadap pembiayaan konsumtif pada BPRS di 
Indonesia tahun 2015-Juni2018. 
2. Pengaruh DPK terhadap pembiayaan konsumtif 
DPK merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap penyaluran 
kredit perbankan. Hal ini dikarenakan dalam menjalankan fungsi perantara keuangan 
(financial intermediary), DPK merupakan sumber utama (Pratama, 2010). Menurut 
Kusnaidi (2009), DPK merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit perbankan. 
Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka semakin besar pula jumlah kredit yang 
disalurkan (Jelantik, 2013). 
Dengan demikian teori diatas mendasari diturunkannya hipotesis sebagai berikut: 
H3 = terdapat pengaruh DPK terhadap pembiayaan konsumtif pada BPRS di Indonesia 
tahun 2015-Juni2018. 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan untuk mulai dari penyusunan proposal sampai tersusunnya 
laporan penelitian adalah dari bulan Januari 2018 sampai November 2018. Penelitian ini 
dibatasi dengan menganalisa data inflasi di Bank Indonesia dan data DPK BPRS di Indonesia 
yang tercantum dalam Statistik Perbankan Syariah (SPS) dengan menggunakan data runtun 
waktu (time series), yaitu berupa data bulanan, dari bulan Januari 2015 sampai bulan Juni 
2018.  
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif karena datanya berupa 
angka-angka dan diuji statistik. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang 
memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam 
kehidupan manusia yang disebut dengan variabel, dimana hakikat hubungan antar variabel-
variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif (Darmawan, 2013). 
 
3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel   
3.3.1.  Populasi  
  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:80). Populasi dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan bulanan BPRS di Indonesia periode Januari 2015 sampai Juni 2018 
pada website Statistik Perbankan Syariah. 
 
 
 
3.3.2.  Sampel  
Arikunto (2013:174) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang di teliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability yaitu sampel jenuh atau total sampling. Menurut Sugiyono  (2013:124) 
sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota 
populasi sebagai responden atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
BPRS  (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) di Indonesia yang berjumlah 168 BPRS. 
 
3.4.  Data dan Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian yang digunakan peneliti adalah sumber data 
sekunder. Menurut Hasan (2009: 19), data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang sudah ada. Data sekunder bersumber 
dari Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), ditambah dengan data tambahan 
bersumber dari jurnal-jurnal ekonomi, keuangan dan perbankan syariah. Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah jumlah pembiayaan konsumtif yang disalurkan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia, inflasi dan DPK pada kurun waktu bulan 
Januari 2015 sampai dengan bulan Juni 2018. 
 
Tabel 3.1 
Data BPRS di Indonesia Tahun 2015-Juni 2018 
 
No. Provinsi 2015 2016 2017 Juni 2018 
1.  Jawa Barat 28 28 28 28 
2.  Banten 8 8 8 8 
3.  DKI Jakarta 1 1 1 1 
4.  D.I. Yogyakarta 11 12 12 12 
5.  Jawa Tengah 26 26 26 26 
6.  JawaTimur 29 29 29 29 
7.  Bengkulu 2 2 3 3 
 
 
8.  Nanggroe Aceh 
Darussalam 
10 10 10 10 
9.  Sumatera Utara 8 8 8 8 
10.  Sumatera Barat 7 7 7 7 
11.  Riau 3 3 2 2 
12.  Sumatera Selatan 1 1 1 1 
13.  Kepulauan Bangka 
Belitung 
1 1 1 1 
14.  Kepulauan Riau 1 1 2 2 
15.  Lampung 10 11 11 11 
16.  Kalimantan Selatan 1 1 1 1 
17.  Kalimantan Timur 1 1 1 1 
18.  Kalimantan Tengah 1 1 1 1 
19.  Sulawesi Selatan 8 8 7 7 
20.  Sulawesi Barat 0 0 1 1 
21.  Nusa Tenggara 
Barat 
3 3 3 3 
22.  Bali 1 1 1 1 
23.  Papua 1 1 1 1 
24.  Maluku Utara 1 2 3 3 
 Jumlah 163 166 167 168 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Juni 2018 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode kepustakaan. Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Data yang diambil 
penulis dalam metode keperpustakaan ini berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 
judul skripsi yang di teliti oleh penulis, buku-buku literatur, dan penelitian sejenisnya.  
 
3.6.  Variabel Penelitian  
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 
variabel terikat (variabel dependen) dan variabel bebas (variabel independen).  
 
 
a. Variabel Independen  
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain 
(Sanusi, 2011: 50). Pada penelitian ini, peneliti menggunkan Inflasi (X1) dan DPK (X2), 
sebagai variabel bebasnya (independent).  
b. Variabel dependen  
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 
(Sanusi, 2011: 50). Dalam penelitian ini pembiayaan konsumtif sebagai variabel (Y) pada 
variabel terikatnya (dependen).  
 
  
 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Inflasi (X1) 
Inflasi merupakan salah satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu 
kecenderungan akan naiknya harga barang-barang secara umum. Yang berarti terjadi 
penurunan nilai uang (Judissenno, 2005:16).  
2. DPK (X2) 
Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan 
maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen 
produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Dana dari masyarakat merupakan dana 
terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun 
dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dari masyarakat (Suhardjono, 2002: 155). 
3. Pembiayaan Konsumtif (Y) 
Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang dibutuhkan untuk membiayai 
kebutuhan konsumsi, baik kebutuhun primer maupun kebutuhun sekunder (Muhammad, 
2005).  
 
3.8. Teknik Analisis Data  
Pengolahan data statistik pada dasarnya adalah proses pemberian kode (identitas) 
terhadap data penelitian melalui angka-angka. Di mana sebelumnya data tersebut belum 
berarti apa-apa. Menurut Bungin (2011), bahwa ada dua model pengolahan dan analisis 
statistik untuk penelitian sosial ini baik untuk ekonomi, kebijakan publik, komunikasi, dan 
sebagainya, yaitu pengolahan data dengan menggunakan statistik deskriptif serta pengolahan 
data dengan menggunakan statistik inferensial.  
Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda (multiple regression). Menurut Yusuf (2014:296), metode analisis ini 
 
 
digunakan untuk menjawab permasalahan peneliti yang variabel dependen dan variabel 
independennya metrik serta menggunakan dua prediktor (independen) atau lebih.  
 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan model statistik parametrik sehingga sebelum analisis data 
terlebih dahulu diperlukan uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan estimasi. Uji 
asumsi tersebut meliputi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Priyatno, 2011: 
289).  
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual mendistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. Apabila dilihat dari grafik histogram, data dikatakan 
normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang pada sisi kanan 
maupun sisi kirinya dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna. 
Apabila dilihat dengan normal p-plot data dikatakan berdistribusi normal jika gambar 
berdistribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran 
titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2012: 160).  
b. Uji Multikolonieritas   
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
variance inflation (VIF) (Ghozali, 2009:95). 
Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka variabel bebas 
tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinearitas yang serius dengan variabel bebas 
 
 
lainnya. Sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 dan VIF lebih besar dari 10, maka 
variabel bebas tersebut mempunyai persoalan multikolonieritas yang serius dengan variabel 
bebas lainnya.  
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya) (Ghazali, 2011: 110). Masalah autokorelasi muncul pada observasi 
yang menggunakan data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada 
seseorang/individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok 
yang sama pada periode berikutnya. Pada data cross section (silang waktu), masalah 
autokorelasi relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berada berasal dari 
individu/kelompok yang berbeda.  
Dalam suatu pengujian regresi dikatakan baik ketika bebas dari unsur autokorelasi. 
Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (D-W), dengan tingkat 
kepercayaan α = 5%.  
Tabel 3.2 
Tabel Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
 
HipotesisNol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tolak 4 - dl < d <4 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
No decision 4 - du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif atau negative 
Tidak ditolak du < d < 4 – du 
 
 
Sumber: Ghazali, 2011:111. 
Jika hasil penelitian menunjukkan keputusan No decision, maka harus dilakukan 
pengujian lebih lanjut untuk mengetahui apakah terdapat problem autokorelasi atau tidak. 
Alat yang dapat digunakan dalam melakukan pengujian autokorelasi adalah Runs Test. 
Menurut Ghazali (2011:120) menerangkan bahwa runs test sebagai bagian dari statistic non-
parametrik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang 
tinggi. Runs test digunakan dengan tingkat signifikasi 0,05. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor yang memiliki varians 
variable dalam model regresi tidak sama (konstan) antara pengamatan satu dengan 
pengamatan yang lain (Algifari, 2013:85). Ada beberapa uji statistik yang dapat digunakan 
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu uji park dan uji glejser dengan 
meregres nilai absolute residual terhadap  variable  independen. Jika nilai signifikan hitung 
lebih dari α=5%, maka tidak ada masalah heterokedasitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung 
kurang dari α=5% maka dapat disimpulkan bahwa model regresinya terjadi heteroskedasitas 
(Ghazali, 2005:107). 
 
3.8.2. Uji Ketepatan Model   
a. Uji F  
Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Artinya apakah semua 
variabel penjelas secara bersamaan merupakan variabel-variabel signifikan atau tidak 
signifikan terhadap dependennya (Gurajati, 2003). 
b. Koefisien Determinasi (R2)  
 
 
Pengujian ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
). Nilai 
koefisien determinasi antara 0 sampai 1. Besarnya nilai R
2 
jika semakin mendekati 0 berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Besarnya R
2 
jika semakin mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen, 
dengan kata lain semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2009: 87).  
3.8.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2009:85), analisis regresi pada dasarnya 
adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih 
variabel independen (variabel penjelas/bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau 
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai 
variabel independen yang sudah diketahui. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Semakin 
banyak variabel independen yang terlibat dalam suatu persamaan regresi semakin rumit 
menentukan nilai statistik yang diperlukan hingga diperoleh persamaan regresi estimasi 
(Alghifari, 2011:62). Analisis regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan 
antara variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. 
 ƴ = β0 + β1 x1 + β2 x2 + e  
 Keterangan: 
 Ƴ = Pembiayaan Konsumtif 
 X1 = Inflasi 
 X2 = DPK 
 
 
 β0-β2 = Koefisien masing-masing variabel 
 e    = Standar error 
Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam berbagai pengambilan keputusan baik 
dalam perumusan kebijakan manajemen maupun dalam telaah ilmiah. Analisis regresi 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh inflasi dan DPK 
terhadap pembiayaan konsumtif. 
 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t)  
Menurut Ghozali (2009: 88), uji t adalah pengujian terhadap variabel- variabel 
penjelasan secara individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara 
individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan memberikan asumsi 
bahwa variabel lainnya constant. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t 
hitung masing-masing koefisiensi regresi dengan nilai t tabel. Untuk menentukan nilai t tabel, 
tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan (degree 
of freedom) df = (n – k). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif.  
Ho : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y secara 
individu.  
H1 : b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y secara 
individu.   
b. Menentukan level of signifikansi (α) = 0,05.  
df = (α / 2 ; n – k 1).  
c. Kriteria pengujian berdasarkan T hitung dan T tabel.  
Jika T hitung > T tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. Jika T hitung < T tabel 
 
 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan dengan variabel terikat. 
d. Kriteria pengujian berdasarkan nilai probability.  
Bila nilai Probability; Sig > 0.05 maka dikatakan tidak signifikan, H0 diterima dan 
H1 ditolak. Bila nilai Probability; Sig < 0.05 maka dikatakan signifikan, H0 ditolak dan H1 
diterima. 
 
 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder.Dalam penelitian ini data 
sekunder diambil dari Bank Indonesia dan Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa 
Keuangan berupa laporan bulanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.Data tersebutberupa 
inflasi dan DPK dan pembiayaan konsumtif. 
Tabel 4.1 
Perkembangan DPK dan Pembiayaan Konsumtif BPRS  
Tahun 2015-Juni 2018 
          
Jutaan Rupiah 
Tahun DPK Pembiayaan Konsumtif 
2015 4,801,888 2,097,224 
2016 5,823,964 2,799,794 
2017 6,987,280 3,576,863 
Juni 2018 7,165,907 3,862,266 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Data Diolah, 2018. 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah salah satu lembaga keuangan 
perbankan syariah, yang pola operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip syariah ataupun 
muamalah Islam. BPRS didirikan berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan dan 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 tahun 1998 tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil.  
Pasal 1 (butir 4) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 
1992 tentang perbankan, disebutkan bahwa BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran.  
 
 
BPR yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah selanjutnya diatur 
menurut Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No. 32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 
1999 tentang Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan prinsip syariah. 
Perkembangan BPRS dari awal keberadaanya hingga Juni 2018 terdapat 168 BPRS. 
Tujuan didirikannya BPRS adalah: 
a. Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam, terutama masyarakat golongan 
ekonomi lemah yang pada umumnya daerah pedesaan.  
b. Menambah lapangan kerja terutama di tingkat kecamatan sehingga dapat mengurangi 
arus urbanisasi. 
c. Membina semangat ukhuwah islamiyyah melalui kegiatan ekonomi dalam rangka 
meningkatkan pendapatan perkapita menuju kualitas hidup yang memadai.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan atas beberapa aspek yang mempengaruhi pembiayaan 
konsumtif pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Beberapa aspek yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Inflasi dan DPK terhadap Pembiayaan Konsumtif  
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).  
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. 
Pengujian ini dilakukan atas model penelitian supaya bisa dinyatakan bebas dari 
penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas, heterokedastisitas, multikolonieritas dan 
autokorelasi. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat dinyatakan bahwa data penelitian ini 
memenuhi asumsi klasik. 
 
4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau tidak normal. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji grafik dan uji kolmogorov smirnov.Berikut 
adalah hasil dari pengujian yang telah dilakukan penulis: 
Tabel 4.2 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,03678690 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,074 
Positive ,074 
Negative -,070 
Kolmogorov-Smirnov Z ,479 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,976 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
       Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,976. 
Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai sig > 0,05 atau 0,976 > 
0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas  
Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat kolerasi variabel-variabel bebas 
antara satu dengan yang lainnya. Uji multikolinieritas yang paling sering digunakan adalah 
dengan melihat VIF yang ditampilkan di dalam tabel Coefficients. Jika nilai VIF < 10 maka 
tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara variabel bebas. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 
gejala multikolinieritas diantara variabel bebas. 
Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 
 
 
 
Model Collinearity Statistic 
  Tollerance VIF 
1 (constant)     
INFLASI .437 2,287 
LN_DPK .437 2,287 
a. Dependen variabel: LN_PEMBKONSUMTIF 
 Sumber : data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat nilai VIF dari variabel inflasi sebesar 2,287 dan 
variabel DPK 2,287. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
bebas (independen) dalam model regresi karena setiap nilai VIF<10 dan memenuhi 
persyaratan 0,1<VIF<10. 
 
  
 
 
3. Uji Autokolerasi 
Menurut Suharjo (2008), autokorelasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel 
dengan nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan uji Durbin Watson. Pengujian ada tidaknya masalah autokorelasi 
pengambilan keputusan menggunakan dU dan dL pada tabel Durbin Watson terhadap uji 
autokorelasi, terdapat pula ukuran lain dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 
dengan uji Durbin Watson (DW), dengan ketentuan berikut. (Sunyoto, 2010) 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2. 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada antara -2 dan +2 atau -2 ≤ +2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > -2. 
Tabel 4.4 
Uji Autokoreasi 
 
 
Sumber : data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 0,676, hal ini 
memenuhi persyaratan -2 < DW < +2 atau -2 <0,676< +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa model regresi terbebas dari autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser dengan cara membandingkan level of 
significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika α siginifikan secara statistik maka model 
mengandung masalah heteroskedastisitas, dengan ketentuan  signifikan t > 0,05 berarti tidak 
Model Durbin Watson 
1 .676 
a. Predictors (Constant), INFLASI, LN_DPK 
b. Dependent Variable : LN_PEMBKONSUMTIF 
 
 
ada heteroskedastisitas dan signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas (Widarjono, 
2013). 
Tabel 4.5 
Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,907 ,907  -1,001 ,323 
INFLASI ,001 ,014 ,020 ,083 ,934 
LN_DPK ,032 ,030 ,263 1,048 ,301 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser 
maka di peroleh nilai Sig dari variabel inflasi 0.934>0,05 dan DPK 0,301>0,05. Jadi dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastis antar variabel yang digunakan. 
 
4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji simultan (uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen mempunyai 
pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengujian terhadap pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan terhadap perubahan nilai variabel dependen 
dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang 
dijelaskan oleh perubahan semua nilai variabel (Algifari, 2007). 
Tabel 4.6 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2,464 2 1,232 865,976 ,000
b
 
Residual ,055 39 ,001   
Total 2,519 41    
a. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
 
 
b. Predictors: (Constant), LN_DPK, INFLASI, 
Sumber : data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel atau 865,976 > 3,22 
dan signifikan pada 0,000 <α (0,05) yang berarti H1 diterima, atau dengan kata lain variabel 
inflasi dan DPK secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan konsumtif. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien detreminasi merupakan suatu nilai statistik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi 
menunjukkan prosentase variansi nilai dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 
persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 2009). 
Tabel 4.7 
Uji R
2 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai R
2
 adalah 0,977, hal ini berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel  inflasi dan DPK dalam 
menjelaskan variabel dependen yaitu pembiayaan konsumtif periode 2015-Juni 2018 sebesar 
97,7% sisanya 2,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan garis regresi adalah merupakan model hubungan antara dua variabel atau 
lebih, yaitu antara variabel terikat (dependent variable) dengan variabel bebasnya 
(independent variable).Penelitian ini menjelaskan hubungan antara satu variabel terikat yaitu 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .989
a
 .978 .977 .03772 
a. Predictors: (Constant), INFLASI, DPK 
b. Dependent Variable: PEMBKONSUMTIF 
Sumber: data diolah, 2018 
 
 
pembiayaan konsumtif dengan beberapa variabel bebas diantaranya : inflasi dan DPK tahun 
2015-Juni 2018. Untuk mengetahui bentuk umum dari persamaan regrei linear berganda 
adalah sebagai berikut: 
  
 
 
Tabel 4.8 
Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 27,266 ,069  392,939 ,000 
INFLASI ,104 ,026 ,127 4,074 ,000 
LN_DPK 2,370 ,000 1,011 28,126 ,000 
a. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
Sumber :data diola, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8, maka model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y = 27,266 + 0,104X1 + 2,370X2+ ɛ 
Persamaan model regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 27,266 hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel inflasi dan DPK dianggap konstan (0), maka Y (pembiayaan konsumtif) akan 
naik sebesar 27,266. 
2. Koefisien regresi variabel inflasi positif sebesar 0,104. Hal ini berarti bahwa apabila 
inflasimengalami kenaikan 1% dengan catatan DPK dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai pembiayaan konsumtif sebesar 0,104. 
3. Koefisien regresi variabel DPK positif sebesar 2,370. Hal ini berarti bahwa apabila DPK 
mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel inflasi dianggap konstan, maka nilai 
pembiayaan konsumtif akan meningkat sebesar 2,370. 
4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Uji t digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Berikut 
hasil dari uji t yang diolah menggunakan program SPSS 20: 
Tabel 4.9 
Uji t 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 27,266 ,069  392,939 ,000 
 INFLASI ,104 ,026 ,127 4,074 ,000 
LN_DPK 2,370 ,000 1,011 28,126 ,000 
a. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
Sumber : data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat disimpulkan: 
1. Uji t terhadap variabel inflasi 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel inflasi (X1) adalah diperoleh tingkat 
signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung = 4,074, dan ttabel = 2,02439 yang berarti p-
value < α (0,000 < 0,05) dan thitung> ttabel (4,074>2.02439), maka H0 ditolak dan menerima H1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
pembiayaan konsumtif 
2. Uji t terhadap variabel DPK 
Hasil yang didapat dari tabel 4.9 untuk variabel DPK (X2) adalah diperoleh tingkat 
signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 , thitung =  28,126 dan ttabel =  2,02439 yang berarti 
p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung> ttabel (28,126 > 2.02439), maka H0 ditolak dan 
menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel DPK dengan tingkat signifikansi 
0,00<0,05. berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan konsumtif.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Inflasi terhadap Pembiayaan Konsumtif 
Tingkat variabel inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan 
konsumtif tahun 2015 – Juni 2018. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t variabel tingkat 
 
 
inflasi dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000 serta nilai thitung = 4,074, 
dan ttabel = 2,02439 yang berarti p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung> ttabel (4,074>2,02439).  
Inflasi yang tinggi akan menyebabkan pembiayaan konsumtif BPRS di Indonesia 
menjadi naik.Inflasi berpengaruh positif dengan permintaan pembiayaan konsumtif 
perbankan syariah, dikarenakan inflasi berarti juga kenaikan harga. Semakin naiknya harga, 
maka seseorang akan berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan, dan dalam pemenuhan 
kebutuhan tersebut bisa dengan cara mengajukan permintaan  pembiayaan. Oleh karena itu 
maka dengan adanya kenaikan inflasi maka permintaan pembiayaan juga akan semakin 
meningkat. 
Pembiayaan konsumtif yang mengalami peningkatan namun tidak terawasi dapat 
berakibat buruk terhadap perekonomian, terutama apabila pihak bank tidak mampu menilai 
dengan baik potensi atau kemampuan membayar dari seorang debitor dan dikhawatirkan 
dapat mengganggu stabilitas keuangan Indonesia. 
Lebih jauh lagi, konsumsi yang terus meningkat ini akan menyebabkan surplus 
permintaan yang akhirnya memicu industri untuk meningkatkan harga dan produksi barang. 
Kenaikan tingkat harga barang (inflasi) akhirnya akan meningkatkan jumlah uang yang 
beredar, yang bila tidak dikendalikan akan menurunkan nilai mata uang rupiah. 
Secara teori, hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu inflasi mempengaruhi pembiayaan konsumtif. Sebagian besar masyarakat golongan 
menengah kebawah hanya melakukan permintaan kredit untuk konsumsi sehari-hari. Ketika 
inflasi tinggi, maka daya beli masyarakat menjadi rendah. Sedangkan kebutuhan sehari-hari 
tetap, sehingga masyarakat akan megajukan kredit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Selain itu, permintaaan akan kredit jangka panjang juga akan meningkat karena adanya 
ekspektasi bahwa inflasi akan kembali turun, sehingga pada saat pembayaran kredit kepada 
 
 
pihak bank, nilai uang lebih rendah dibanding pada saat meminjam dan ini akan memberikan 
keuntungan kepada nasabah (Wahab, 2015). 
 
  
 
 
4.3.2.  Pengaruh DPK Terhadap Pembiayaan Konsumtif 
Hasil uji t untuk variabel DPK terhadap pembiayaan konsumtif diperoleh tingkat 
signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000, thitung =  16,537 dan ttabel =  2,02439 yang berarti 
p-value < α (0,000 < 0,05) dan thitung> ttabel (16,537>2.02439), maka H0 ditolak dan menerima 
H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel DPK dengan tingkat signifikansi 0,00<0,05 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan konsumtif.  
Dana pihak ketiga (DPK) mempengaruhi pembiayaan konsumtif, semakin banyak 
DPK maka penyaluran pembiayaan konsumtif akan mengalami kenaikan juga. DPK 
merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap penyaluran kredit 
perbankan.Hal ini dikarenakan dalam menjalankan fungsi perantara keuangan (financial 
intermediary), DPK merupakan sumber pendanaan utama. DPK merupakan faktor yang 
mendukung penyaluran kredit perbankan. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka 
semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan. 
Secara teori hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa DPK 
berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan konsumtif. DPK merupakan sumber 
utama.DPK merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit perbankan. Semakin besar 
DPK yang berhasil dihimpun maka semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan 
(Jelantik, 2013). 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh inflasi dan DPK terhadap pembiayaan 
konsumtif periode tahun 2015 – Juni 2018, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel inflasi berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan konsumtif. Dibuktikan 
dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,000,thitung = 4,074 dan ttabel=  
2,02439 yang berarti p-value <α (0,000 < 0,05) dan thitung>ttabel (4,074>2.02439 ), maka H0 
ditolakdan menerima H1. 
2. Variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan konsumtif. 
Dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,000, thitung =  28,126 
dan ttabel =  2,02439 yang berarti p-value <α (0,000 < 0,05) dan thitung> ttabel (28,126 > 
2.02439), maka H0 ditolak dan menerima H1. 
 
5.2 KeterbatasanPenelitian 
Meskipun penelitian ini disusun dan dilaksanakan sebaik-baiknya namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebagai sampel. 
2. Penelitian ini menggunakan data bulanan dari tahun 2015 sampai Juni 2018. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen saja yaitu inflasi dan DPK.  
 
 
5.3.1 Saran 
Adanya berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
penulis dapat menyimpulkan saran yang perlu mendapat perhatianya itu pada tahun 
2015–Juni 2018 pembiayan konsumtif mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya 
pembiayaan konsumtif terlalu tinggi akan berdampak pada perekonomian, karenas 
emakin banyak pembiayaan konsumtif akan mengakibatkan tidak seimbangnya 
perekonomian.   
2. Pihak perbankan  hendaknya lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan konsumtif 
agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah kredit bermasalah. Dan juga dapat 
membantu pemerintah agar risiko penyaluran kredit dapat ditekan.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
No. 
Bulan Januari 2018 Februari 2018 Maret 2018 April 2018 Mei 2018 Juni 2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X X X X X X X     X X X X X X X X 
2. Konsultasi   X    X        X X        X 
3. Revisi Proposal                         
4. 
Pengumpulan 
Data 
                    
    
5. Analisis Data                         
6. 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                    
    
7. 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                    
    
8. Munaqosah                         
9. Revisi Skripsi                         
 
 
 
 
 
No. 
Bulan 
Juli 2018 Agustus 2018 
Sebtember 
2018 
Oktober 2018 
November 
2018 
Desember 
2018 
1. 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X X X             
    
2. Konsultasi          X X X   X X         
3. Revisi Proposal          X X   X           
4. 
Pengumpulan 
Data 
          X X         
    
5. Analisis Data             X X X          
6. 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
             X X X     
    
7. 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                x    
    
8. Munaqosah                    x     
9. Revisi Skripsi                     x x   
 
 
Lampiran 2 
Data variabel-variabel sebelum diolah 
 
  
Tahun Bulan X1 
(Inflasi) 
X3 (DPK) Y (Pembiayaan 
Konsumtif) 
2015 Januari 6.96 4,052,117,000,000 1,809,074,000,000 
 Februari 6.29 4,082,765,000,000 1,840,387,000,000 
 Maret 6.39 4,152,997,000,000 1,938,253,000,000 
 April 6.79 4,204,807,000,000 1,892,633,000,000 
 Mei 7.15 4,193,194,000,000 1,934,937,000,000 
 Juni 7.26 4,099,039,000,000 1,975,135,000,000 
 Juli 7.26 4,192,498,000,000 1,970,867,000,000 
 Agustus 7.18 4,309,645,000,000 1,999,646,000,000 
 September 6.83 4,380,037,000,000 2,019,569,000,000 
 Oktober 6.25 4,467,490,000,000 2,037,396,000,000 
 November 4.89 4,569,375,000,000 2,066,534,000,000 
 Desember 3.35 4,801,888,000,000 2,097,224,000,000 
2016 Januari 4.14 4,845,309,000,000 2,145,207,000,000 
 Februari 4.42 4,884,414,000,000 2,197,728,000,000 
 Maret 4.45 4,965,547,000,000 2,236,528,000,000 
 April 3.60 5,045,786,000,000 2,289,324,000,000 
 Mei 3.33 5,059,287,000,000 2,365,879,000,000 
 Juni 3.45 4,997,238,000,000 2,452,694,000,000 
 Juli 3.21 5,281,377,000,000 2,454,817,000,000 
 Agustus 2.79 5,451,955,000,000 2,479,512,000,000 
 September 3.07 5,435,445,000,000 2,646,004,000,000 
 Oktober 3.31 5,509,530,000,000 2,689,539,000,000 
 November 3.58 5,669,456,000,000 2,755,216,000,000 
 
 
  Desember 3.02 5,823,964,000,000 2,799,794,000,000 
2017 Januari 3.49 5,897,239,000,000 2,853,626,000,000 
 Februari 3.83 5,999,577,000,000 2,929,985,000,000 
 Maret 3.61 6,019,516,000,000 3,006,711,000,000 
 April 4.17 6,143,791,000,000 3,052,426,000,000 
 Mei 4.33 6,113,523,000,000 3,102,335,000,000 
 Juni 4.37 6,042,107,000,000 3,310,415,000,000 
 Juli 3.88 6,268,626,000,000 3,339,099,000,000 
 Agustus 3.82 6,387,759,000,000 3,406,117,000,000 
 September 3.72 6,486,741,000,000 3,417,008,000,000 
 Oktober 3.58 6,562,411,000,000 3,456,999,000,000 
 November 3.30 6,718,910,000,000 3,490,739,000,000 
 Desember 3.61 6,987,280,000,000 3,576,863,000,000 
2018 Januari 3.25 7,105,191,000,000 3,570,449,000,000 
 Februari 3.18 7,148,155,000,000 3,627,034,000,000 
 Maret 3.40 7,242,954,000,000 3,699,956,000,000 
 April 3.41 7,273,665,000,000 3,784,674,000,000 
 Mei 3.23 7,149,497,000,000 3,869,066,000,000 
 Juni 3.12 7,165,907,000,000 3,862,266,000,000 
 
 
Lampiran 3 
Data variabel-variabel setelah diolah 
Tahun Bulan LN_DPK LN_Pembiayaan 
Konsumtif 
2015 Januari 29,03 28,22 
 Februari 29,04 28,24 
 Maret 29,05 28,29 
 April 29,07 28,27 
 Mei 29,06 28,29 
 Juni 29,04 28,31 
 Juli 29,06 28,31 
 Agustus 29,09 28,32 
 September 29,11 28,33 
 Oktober 29,13 28,34 
 November 29,15 28,36 
 Desember 29,20 28,37 
2016 Januari 29,21 28,39 
 Februari 29,22 28,42 
 Maret 29,23 28,44 
 April 29,25 28,46 
 Mei 29,25 28,49 
 Juni 29,24 28,53 
 Juli 29,30 28,53 
 Agustus 29,33 28,54 
 September 29,32 28,60 
 Oktober 29,34 28,62 
 November 29,37 28,64 
 Desember 29,39 28,66 
2017 Januari 29,41 28,68 
 
 
 Februari 29,42 28,71 
 Maret 29,43 28,73 
 April 29,45 28,75 
 Mei 29,44 28,76 
 Juni 29,43 28,83 
 Juli 29,47 28,88 
 Agustus 29,49 28,86 
 September 29,50 28,86 
 Oktober 29,51 28,87 
 November 29,54 28,88 
 Desember 29,58 28,91 
2018 Januari 29,59 28,90 
 Februari 29,60 28,92 
 Maret 29,61 28,94 
 April 29,62 28,96 
 Mei 29,60 28,98 
 Juni 29,60 28,98 
 
 
Lampiran 4 
Uji Asumsi Klasik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,03678690 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,074 
Positive ,074 
Negative -,070 
Kolmogorov-Smirnov Z ,479 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,976 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Uji Mutikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 27,266 ,069  329,939 ,000      
 NFLASI ,104 ,006 ,029 4,074 ,000 -,721 ,551 ,079 ,437 2,287 
LN_DPK 2,370 ,000 1,011 28,126 ,000 ,989 ,976 ,668 ,437 2,287 
a. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
 
b. Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,989
a
 ,978 ,977 ,03772 ,978 865,976 2 39 ,000 ,676 
a. Predictors: (Constant), LN_DPK, INFLASI 
b. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
 
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas Model Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,907 ,907  -1,001 ,323 
INFLASI ,001 ,014 ,020 ,083 ,934 
LN_DPK ,032 ,030 ,263 1,048 ,301 
a. Dependent Variable: RES2 
 
  
 
 
Lampiran 5 
Uji Ketepatan Model 
a. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2,464 2 1,232 865,063 ,000
b
 
Residual ,055 39 ,001   
Total 2,519 41    
a. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
b. Predictors: (Constant), LN_DPK, INFLASI 
 
 
 
 
b. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,989
a
 ,978 ,977 ,03772 ,978 865,976 2 39 ,000 ,676 
a. Predictors: (Constant), LN_DPK, INFLASI 
b. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-order Partial Part Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 27,266 ,069  392,939 ,000      
INFLASI ,104 ,026 ,127 4,074 ,000 -,721 ,551 ,079 ,437 2,287 
LN_DPK 2,370 ,000 1,001 28,126 ,000 ,989 ,976 ,668 ,437 2,287 
a. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 7 
Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 27,266 ,069  392,939 ,000      
INFLASI ,104 ,026 ,127 4,074 ,000 -,721 ,551 ,079 ,437 2,287 
LN_DPK 2,370 ,000 1,011 28,126 ,000 ,989 ,976 ,668 ,437 2,287 
a. Dependent Variable: LN_PEMBKONSUMTIF 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
DAFTAR SINGKATAN 
(LIST OF ABBREVIATION) 
 
BI : Bank Indonesia 
BPRS : Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  
BPS : Badan Pusat Statistik 
DPK  : Dana Pihak Ketiga  
OJK : Otoritas Jasa Keuangan  
SPS : Statistik Perbankan Syariah 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 9 
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